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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.PengertianSterilisasi

Sterilisasiadalahprosespenghilangansemuajenisorganismehidup,dalamhalini

adalahmikroorganisme(protozoa,fungi,bakteri,mycoplasma,virus)yangterdapatdalam

suatubenda.Agenkimiauntuksterilisasidisebutsterilan.Kriteriasterilanyangidealadalah:1.

Dayapenetrasiyangbaik;2.Amanatautidaktoksik;3.Dayabunuhkuat;4.Bisadigunakan

untuksemuaalat;5.Prosesnyacepat;6.Indikatortersedia.Adapuntujuandaristerilisasi

adalahuntukmenyiapkanperalatanperawatandankedokterandalamkeadaansiappakai,

untukmencegahperalatanrusak,mencegahterjadinyainfeksisilang,menjaminkebersihan

alatdanmenetapkanprodukakhirdinyatakansterildanamandigunakanpasien.(Pratiwi,

2006).

Sterilisasidapatdilakukandenganbeberapametodeyaitu:

1. Sterilisasidengansuhutinggisepertisterilisasiuap(steamheat)dan

sterilisasipanaskering(dryheat).Peroxide;

2.SterilisasidengansuhurendahsepertiEthyleneoxide,Hydrogenplasma

sterilizationdanFormaldehydeatauformalin;

3.SterilisasidengancairankimiasepertiParaceticacid,Glutaraldehyde

danHydrogenperoxide;

4.Sterilisasidenganradiasisepertisinargamma,sinarxdansinarultraviolet.

Sterilisasiuapadalahpemaparanuapjenuhpadatekanantertentuselama

waktudansuhutertentupadasuatuobjek,sehinggaterjadipembunuhan

mikroorganismesecarairreversibleakibatdaridenaturasiataukoagulasi
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proteinsel.

Jenismesinsterilisasiuap:

a.Tipegravitasi

Uapdikeluarkandarichambersesuaigravitasi(dariataskebawah).

b.TipePrevacumUdaradikeluarkandarichamberolehsuatupompavakum.

Sterilisasiuapmerupakanmetodesterilisasipalingtua,aman,efektif,relatif

tidakmahaldanbersifatnontoksik.Suhu121Cdalamwaktu30menitdan

suhu132C-134Cselama4menit.Direkomendasikanuntukalatyangtahan

panasdantahanuap.

SterilisasisuhurendahdenganEthyleneOxide(ETO)digunakanuntuk

Sterilisasialatmedisyangsensitiveterhadappanasdanuap.EthyleneOxidetidak

berwarna,mudahterbakardansuhuyangdigunakanantara37C–55C.Keuntungannya

adalahtidakkorosifterhadapplastik,metaldankaret,tidakmembutuhkanpengemas

khusus,dayapenetrasikuatdandapatmensterilkanalatberlumensempit.Adapun

kelemahandaristerilisasiEthyleneoxideadalahmembutuhkanaerasisehinggaproses

menjadilamasekitar2-4jamprosessterilisasidan4-12jamprosesaerasi.Sterilisasi

suhurendahdenganplasmamempunyaibeberapafasedalamprosessterilisasiyaitu:1.

Phasevakum;2.Phaseinjeksi;3.Phasediffuse;4.Phaseplasma.

Keuntungansterilisasiplasmaadalahprosesnyacepatdanresidutidaktoksik,

sedangkankelemahannyaadalahharusmenggunakanbahanpengemaskhususplasma

dantidakdapatdigunakanuntukperalatanyangmempunyailumenyangsempit.

Sterilisasidengancairankimiadilakukanbilakondisisterildiperlukan,tetapitidakdapat

menggunakansteam,Ethyleneoxidedanplasma.Cairankimiayangdapatdigunakan
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adalahGlutaraldehyde2%,Hydrogenperoksida6%danParaceticacidkurangatau

samadengan1%.(Husaindkk,2009)

B.JumlahdanJenisMesinSterilisasiSesuaiDenganTipeRumahSakit

Untukmelakukanprosessterilisasidibutuhkanmesinsterilisasisesuaidengan

metodesterilisasiyangakandigunakan.BerdasarkanbukupedomanInstalasiPusat

SterilisasidiRumahSakitTahun2009, kebutuhanmesinsterilisasidirumahsakit

ditetapkansebagaiberikut:

Tabel1:KebutuhanMesinSterilisasiRumahSakitTipeA
KapasitasBed700-1200TempatTidur

No. NamaMesin ChamberVolume
(Liter)

Jumlah
(Unit/Set)

1 MesinSteam 800-1200 1
2 MesinSteam 360-600 2
3 MesinListrik/Dryheat 150-180 1
4 MesinDisinfektanWasher 300-500 2
5 SetWasherManual Berbagai

Tipe/Ukuran
1

6 MesinCuciHandschoenSet 250-300 1
7 MesinPengeringSlang Berbagai

Tipe/Ukuran
1

8 MesinThyleneOxide/Plasma 130-400 2
9 UltraSonicWasher 40-60 2

Mesinsteamvolume800-1200dengansuhutinggiyangsangatdiperlukandalamproses

sterilisasi.jadirumahsakittipeAwajibmemilikiini.karenakebutuhanuntukseterilisasisudah

banyak.disampinitukebutuhanlinendenganpengepakanyangbesarmembutuhkanmesinsteam

yangbesar.disampingmesinsteammesinplasmadanwashersangatdiperlukan.
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Tabel2:KebutuhanMesinSterilisasiRumahSakitTipeBPlusatauB
KapasitasBed350-600TempatTidur

No. NamaMesin ChamberVolume
(Liter)

Jumlah
(Unit/Set)

1 MesinSteam 800-1000 1
2 MesinSteam 360-600 2
3 MesinListrik/Dryheat 150-180 1
4 MesinDisinfektanwasher 300-500 1
5 SetwasherManual Berbagai

Tipe/Ukuran
1

6 MesinCuciHandschoenSet 250-300 1
7 MesinPengeringSlang Berbagai

Tipe/Ukuran
1

8 MesinThyleneOxide/Plasma 130-400 2
9 UltraSonicWasher 40-60 1

Mesinsteamvolume800-1200dengansuhutinggiyangsangatdiperlukandalamproses

sterilisasi.jadirumahsakittipeBwajibmemilikiini.karenakebutuhanuntukseterilisasisudah

banyak.disampinitukebutuhanlinendenganpengepakanyangbesarmembutuhkanmesinsteam

yangbesar.

Tabel3:KebutuhanMesinSterilisasiRumahSakitTipeC
KapasitasBed200-350TempatTidur

No. NamaMesin ChamberVolume
(Liter)

Jumlah
(Unit/Set)

1 MesinSteam 800-1000 1
2 MesinSteam 360-600 1
3 MesinListrik/Dryheat 150-180 1
4 MesinDisinfektanwasher 300-500 1
5 SetwasherManual Berbagai 1



PoltekkesKemenkesYogyakarta

Tipe/Ukuran
6 MesinCuciHandschoenSet 250-300 1
7 MesinPengeringSlang Berbagai

Tipe/Ukuran
1

8 MesinThyleneOxide/Plasma 130-400 1
9 UltraSonicWasher 40-60 1

Mesinsteamvolume360-600dengansuhutinggiyangsangatdiperlukandalamproses

sterilisasi.jadirumahsakittipeCwajibmemilikiini.karenakebutuhanuntukseterilisasibelum

begitubanyak.

Tabel4:KebutuhanMesinSterilisasiRumahSakitTipeD
KapasitasBed100-200TempatTidur

No. NamaMesin ChamberVolume
(Liter)

Jumlah
(Unit/Set)

1 MesinSteam 800-1000 1

2 MesinSteam 360-600 1

3 MesinListrik/Dryheat 150-180 1

4 MesinDisinfektanwasher 300-500 1

5 SetwasherManual Berbagai

Tipe/Ukuran

1

6 MesinCuciHandschoenSet 250-300 1

7 MesinPengeringSlang Berbagai

Tipe/Ukuran

1

8 MesinThyleneOxide/Plasma 130-400 1

9 UltraSonicWasher 40-60 1

Mesinsteamvolume360-600dengansuhutinggiyangsangatdiperlukandalamproses

sterilisasi.jadirumahsakittipeDwajibmemilikiini.karenakebutuhanuntukseterilisasibelum

begitubanyak

C.CaraMengontrolKondisiDanFungsiMesinSterilisasi

Untukmengetahuikondisidanfungsimesindapatdilakukandengancara:
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1.Melihatindicatormekanik

Indikatormekanikadalahbagiandariinstrumentmesinsterilisasisepertigause,

tabeldanindicatorsuhumaupuntekananyangmenunjukanapakahalatsterilisasi

bekerjadenganbaik.Pengukurantemperaturdantekananmerupakanfungsipentingdari

sistem monitoringsterilisasi.Bilaindicatormekanikberfungsidenganbaikakan

memberikaninformasisegeramengenaitemperatur,tekanan,waktudanfungsimekanik

lainnyadarialat.

Disampingituindicatormekanikdapatmemberikanindikasiadanyamasalah

apabilaalatrusakdanmemerlukanperbaikan.Indikatormakaniktidakdapatmenunjukan

bahwakeadaansteriltercapai,melainkanhanyamemberikaninformasisecaracepat

tentangfungsidarialatsterilisasi.Karenabersifatmekanis,makabilatidakdilakukan

kalibrasialatdengantepatataupemakaianyangterlaluseringdapatmemberikan

informasiyangtidaktepat.(Husaindkk,2009)

2.TesBowie-Dick

Indikatorjenisinidilakukanuntukmenilaiefisiensipompavacumpadaalat

sterilisasisertauntukmengetahuiadanyakebocoranudaradalamruangsterilisasi.

Olehkarenanyahanyadigunakanpadametodesterilisasiuappanasyangmenggunakan

sistemvacum.Jadiindicatorinisamasekalibukanuntukmengetahuiapakahkondisi

sterilisasitelahtercapai.TesBowieDickpertamakalidiperkenalkanolehJ.BoydanJ.

Dick.Merekaberpendapatbahwaapabilamasihterdapatsisaudaradalamruang

sterilisasisetelahdilakukanvacuumdanhanyaadasatukemasandidalamnya,maka

udaraakanterkonsentrasidalamkemasantersebut.TesBowieDickdilakukandengan

menggunakansejumlahhandukkhusus(28-32lembar)yangdilipatmenjaditigabagian.
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Handuktersebutdisusunsedemikianrupasehinggaberukuran(12x9)Inchidan

tingginya10-11Inchi.Kedudukanhandukdiusahakansedemikianrupasehingga

mendatar.Jumlahhandukdapatbervariasi,tergantungketebalannya.

Handukyangdigunakanadalahhandukbersihyangtidakdisetrika.Handuk

kemudiandibungkus.LembaranTesBowieDickdiletakkanditengah-tengahbungkusan,

kemudiandimasukankedalamalatsterilisasiyangkosong,tepatnyadibagiandepan

bawah,diatasdrainkemudiandilakukansterilisasipadasuhu132Cselama3,5menit.

Setelahselesai,lembaranTesBowieDickdievaluasidenganmengamatiadanya

perubahanwarnacontohdariputihmenjadihitam.Hasilyangbaikditandaidengan

perubahanwarnayangmerata.Apabilaperubahanwarnatidakmerata,makadiduga

masihadaudarayangtertinggaldalamruangsterilisasiyangberartiadakerusakan

padapompavacumdarialat.Beberapaalatsterilisasiyangbarusudahdilengkapi

denganperangkatuntukmengujikebocoranudara,sehinggatidakperlulagimelakukan

TesBowieDick.(Husaindkk,2009)

3.Tesindicatorbiologi

Indikatorbiologiadalahsediaanberisipopulasimikroorganismespesifikdalam

bentuksporayangbersifatresistenterhadapbeberapaparameteryangterkontrol

danterukurdalamsuatuprosessterilisasitertentu.Prinsipkerjadariindicatorbiologi

adalahdenganmensterilkansporahidupmikroorganismeyangnonpatogenikdan

sangatresistendalamjumlahtertentu.Apabilaselamaprosessterilisasispora-spora

tersebutterbunuh,makadapatdiasumsikanbahwamikroorganismelainnyajugaikut

terbunuhdanbendayangkitasterilkanbisadisebutsteril.Jenismikroorganismeyang

digunakanadalahBacillusStearothermophillus(Sterilisasiuappanas)danBacillius
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Subtelis(SterilisasiGasEtilenOksiddanPanasKering).

a.Jenis-jenisIndikatorBiologi

AwalnyaIndikatorbiologiberupastripkertasyangmengandungsporakering

dandikemasdalamkantungbersegel.Setelahmelewatiprosessterilisasi,sporakering

dipindahkansecaraaseptiskedalammediapertumbuhanuntukmelihatapakahakan

terjadipertumbuhankoloni.Indikatorjenisinimemilikibeberapaketerbatasanantara

lain:Memerlukantenaga yang terlatihmelakukanpekerjaanlaboratorium,

kemungkinanterjadikontaminasisaatmemindahkansporakedalam media

pertumbuhandanprosedursertainterpretasihasilyangrumit.

Padaperkembanganberikutnya,indicatorbiologidibuatdalambentukwadah

tersendiri,dimanastripberisisporadikemasdalamvialbersamadenganampulyang

berisimediapertumbuhanspora.Setelahprosessterilisasi,indicatorinidiaktifkan

dengancaramenghancurkanampulberisimediapertumbuhansehinggaspora

mendapatkanlingkunganyangsesuaiuntuktumbuh.Indikatorkemudiandiinkubasi

sehinggamikroorganismeyangbertahanhidupdapattumbuh.Jenislaindariindicator

biologiiniadalahyangmengandungsistemdeteksicepat(Rapid).Sisteminiberkerja

berdasarkanadanyainteraksienzimdalamsporadenganbahanyangadadalammedia

pertumbuhan.ApabiladiberikansinarUltraViolet,hasilpositifakanmemberikan

fluoresensi.Bilatidakterjadifluoresensimakakondisisterilisasitelahtercapaidan

sporatelahterbunuh.Indikatorinimemerlukanalatkhususuntukmendeteksiadaatau

tidaknyafluoresensi,hasildapatdibacasetelahtigajam.Setelahmasainkubasi,kita

melakukanpengamatanuntukmendapatkaninterpretasihasilindicatorbiologi.Hasil

tersebutpositifbila terjadikekeruhan dan pertumbuhan koloni(indicator
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konvensional),atauadanyafluoresensi(indicatorrapid),atauadanyaperubahanwarna

(indicatormutakhir).Hasiltersebutnegativebilatidakterjadikekeruhandan

pertumbuhan koloni(indicatorkonvensional)atau tidak terjadifluoresensi

(indikatorrapid),atautidakterjadiperubahanwarna(indicatormutakhir).Pengamatan

dilakukanjugaterhadapcontrolpositif,yaituindikatorbiologiyangdiaktifkandan

diinkubasitanpamelewatiprosessterilisasi.Kontrolpositifiniharusmenunjukkanhasil

positif.Keberhasilansterilisasiditandaidenganindicatorbiologiyangnegatif.

Sebaliknyabilahasilpositifmerupakanindikasiadanyakegagalanprosessterilisasi.

Sampaisaatiniindicatorbiologimerupakanreferensidasaruntukmenentukan

tercapainyakondisisterilisasi.

b.Rekomendasipemakaianindikatorbiologi

Tabel5:RekomendasiPemakaianIndikatorBiologi

Organisasi Rekomendasi

AmericanHeartAssociaation(AHA) Setiaphari(sterilisasiuappanas)
SetiapLoad(sterilisasigasEO)

AssociationofMedicalInstrumentation
(AAMI)

Setiaphari(sterilisasiuappanas)
SetiapLoad(sterilisasigasEO)
Inplantableobject
SetiapLoad(sterilisasiuappanasdan
sterilisasigasEO)

Sumber:BukuPedomanSterilisasiSentralTahun2009

Sampaisaatiniindicatorbiologimerupakanreferensidasaruntukmenentukan

tercapainyakondisisterilisasi.Mengingattujuandaristerilisasiadalahuntukmembunuh

mikroorganisme,makatidakadacaralainyanglebihjelasdapatmemperagakan

terbunuhnyamikrorganismeselainindicatorbiologi(Husaindkk,2009)
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D.CaraPemeliharaanMesinSterilisasi

Pemeliharaanmesinsangatlahpentingdalammenyelenggarakanpelayanankesehatan.

Banyakperalatanyangrusakakibatkurangnyapemeliharaan.Masihkurangnyaperhatian

dalammenjagainvestasiyangbegitubesar.PemeliharaanmesindiaturolehUndang-undang

R.I.No.44Tahun2009tentangrumahsakitPasal11ayat5menyatakanpengoperasiandan

pemeliharaanprasaranarumahsakitsebagaidimaksudpadaayat1harusdidokumentasi

dandievaluasisecaraberkaladanberkesinambungan.Pasal11ayat6menyatakan

ketentuanlebihlanjutmengenaiprasaranarumahsakitsebagaidimaksudpadapasal11ayat

5diaturdenganperaturanmenteri.

Pasal16ayat1menyatakanpersyaratanperalatansebagaimanadimaksuddalampasal

7ayat1meliputiperalatanmedisdannonmedisharusmemenuhistandarpelayanan,

persyaratanmutukeamanan,keselamatandanlayakpakai.Pasal16ayat2menyatakan

peralatanmedissebagaimanadimaksuddalamayat1harusdiujidandikalibrasisecara

berkalaolehbalaipengujifasilitaskesehatandanatauinstitusipengujianfasilitas

kesehatanyangberwenang.(Undang-undangR.I.No.44Tahun2009tentangrumahsakit

Pasal11ayat5)

Jenis-jenispemeliharaanalatyaitu:

a.Pemeliharaansendiriataupemeliharaanrutin

Kecepatanteknisimemperbaiki,membantu,mempersiapkanfasilitas,membantu

dokterdanperawatberkenaandenganperalatanatauinstrumentsterilyangharus

disiapkan.Mesinsterilisasiharusdiperiksadandibersihkansetiaphari.Beberapacontoh

itemyangharusdibersihkansetiapharijarumpenunjuk,gasketpintu,bagiandalam

chamber,danpermukaanluarlainnya.Pembersihanmingguandanpengawasanlainnya



PoltekkesKemenkesYogyakarta

sesuaidenganyangdisarankanprodusenmesin.Pengawasansecaraperiodicdan

pembersihansecararutindapatmenurunkankemungkinantidakberfungsinyamesin

sterilisasi.Kebersihanjugamenurunkanrisikokontaminasiterhadapbarangsteril.

b.Pemeliharaanolehpabrikanatauagenfullservice

Pemeliharaanjenisinisangattergantungpadabanyaksedikitnyakerusakan.

Adapunkelemahannyaadalah:Hargacukupmahal,respontimelama,pengalamandan

ketergantungandanengineerrumahsakitharusmengecekkebenaranperbaikan.

c.Pemeliharaansecaraberkala

1)WasherStrelilizerScheduleBulanan

Prosedur:a)Bersihkanbagiandalam;b)Checksupplyairsewaktupengisian;c)Check

keamananvalve;d)Inspeksikebocoranairdanoli;e)Checktemperaturecontrolvalve;

f)Checksteamstrainer;g)Checklevelolipadagearconveyemotor;h)Lumasibagian

bergerak;i)Lumasidanbersihkansistemmotorpembukapintu;j)Ukurketebalandoor

gasket.

2)SteamSterilizerScheduleTigaBulanan

Prosedur:a)Checksistemlistrikdanmekanikseluruhkomponendari

kerusakandankeausan,perbaikibilaperlu;b)Lepaskandoorgasket,bersihkandan

lumasidengansilicon,checkkehalusandoorgasket;c)Lumasimekanikpintu,buang

bagianpelumasyangberlebih;d)Checkrak,lumasibilaperlu;e)Checksteamvalve,

solenoid,trapdanpipa;f)Bersihkanmekaniksterilizer,chamber,jacket,strainner,

maindraindanlantaidibawahalat;g)Letakkanpacktestkedalamunit;h)Letakkan

pengukurtemperaturekedalamchamberdanukurtemperaturpadaakhirproses.

Prosedur:Lakukanpengukurantemperatur,tekanan,waktusampaiakhirproses;
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Checkindicatorlampugantibilaperlu;Yakinkanbahwatestpacksesuaidenganyang

diharapkan.

3)WasherStrelilizerScheduleTahunan

Prosedur:a)BersihkanBagiandalam;b)Checksupplyairsewaktupengisian;c)

Checkkeamananvalve;d)ChecktekananDoorGasket;e)Inspeksikebocoranair

danoli;f)Checktemperaturecontrolvalve;g)Checksteamstrainer;h)Check

levelolipadagearconveyermotor;i)Lumasibagianbergerak;j)Lumasidanbersihkan

sistemmotorpembukapintu;k)Ukurketebalandoorgasket;l)Inspeksitabungdari

keretakan;m)Ukurkondensorcoil.

4)EthyleneOxideSterilizerScheduleBulanan

Prosedur:a)Checksistemlistrikdanmekanikseluruhkomponendari

kerusakandankeausan.Perbaikibilaperlu;b)Lepaskandoorgasket,bersihkandan

lumasidengansilicon,checkkehalusandoorgasket;c)Lumasimekanikpintu,buang

bagianpelumasyangberlebih;d)Checkrak,lumasibilaperlu;e)Checksteamvalve,

solenoid,trapdanpipa;f)Bersihkanmekaniksterilizer,chamber,jacket,strainner,main

draindanlantaidibawahalat;g)CheckkebocoranEthyleneoxidevalve,sambungan

danpipadarikebocoran;h)CheckEthyleneoxidefilter,Gantibilaperlu;i)Checkfilter

masukangas,bersihkandenganairbilaperlu.

5)EthyleneOxideSterilizerScheduleEnamBulanan

Prosedur:a)Checksistemlistrikdanmekanikseluruhkomponendari

kerusakandankeausan.Perbaikibilaperlu;b)Lepaskandoorgasket,bersihkandan

lumasidengansilicon,checkkehalusandoorgasket;c)Lumasimekanikpintu,buang
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bagianpelumasyangberlebih;d)Chekrak,lumasibilaperlu;e)Checksteamvalve,

solenoid,trapdanpipa;f)Bersihkanmekaniksterilizer,chamber,jacket,strainner,main

draindanlantaidibawahalat;g)CheckkebocoranEthyleneoxidevalve,sambungan

danpipadarikebocoran;h)CheckEthyleneoxidefilter.Gantibilaperlu;i)Checkfilter

masukangas,bersihkandenganairbilaperluProsedur:Letakkanpacktestkedalam

unit;Letakkanpengukurtemperaturekedalamchamberdanukurtemperaturpada

akhirproses;Lakukanpengukurantemperatur,tekanan,waktusampaiakhirproses;

Checkindicatorlampugantibilaperlu;j)Yakinkanbahwatestpacksesuaidenganyang

diharapkan;YakinkanbahwaseluruhalarmaliranexhaustdanalarmareaEto;Check

kelurusangasket,seal,pipadanmountingpump;Checkinletsteamstrainerdantank

mainsteam.

d.Kalibrasialat

Kalibrasisecaraperiodicharusdilakukansesuaidenganinstruksimanualdari

produsenmesin.Itemyangharusdikalibrasiadalahpengukursuhudantekanan,timer

danelemenpencatatlainnya.Kalibrasiulangharusdilakukanapabilakomponen-

komponeninimengalamiperbaikan.Kalibrasialatharusdilakukanolehorangterlatih

terhadapmesinsterilisasiyangakandikalibrasi.Kalibrasipadamesindilakukanminimal

sekalidalamsetahun,dilakukanolehBalaiPengamananFasilitasKesehatanDepartemen

Kesehatanatauagentunggalpemegangmerekalat.Kalibrasiterhadapmesinsterilisasi

sangatpentingdilakukanuntukmenjaminbahwamesinsterilisasibekerjadenganbaik

danefektifsertadapatdiandalkan.(Husaindkk,2009)

E.KualifikasiTenaga
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Kualifikasiyangbekerjadipusatsterilisasidibedakansesuaidengankapasitastugas

dantanggungjawabnyayangdibagiatastenagamanajerdanteknispelayanansterilisasi.

1.Kepalainstalasipusatsterilisasi

Kepalainstalasipusatsterilisasimempunyaiuraiantugas:Mengarahkansemua

aktifitasstafyangberkaitandengansupplyalatmedissterilbagiperawatanpasiendi

rumah sakit;Mengikutiperkembangan ilmu pengetahuan,keterampilan dan

pengembangandiriataupersonillainnya;Menentukanmetodeyangefektifbagi

penyiapandanpenangananalatataubahansteril;Bertanggungjawabagarstafmengerti

akanprosedurdanpenggunaanmesinsterilisasisecarabenar;Memastikanbahwateknik

aseptikditerapkanpadasaatpenyiapandanpenangananalatsterilbaikyangsekalipakai

ataupemakaianulang;Kerjasamadenganunitlaindirumahsakitdanmelakukan

koordinasiyangbersifatinterndanekstern;Melakukanseleksiuntukcalontenagadi

pusatsterilisasi,menyiapkankonsepdanrencanakerjasertamelakukanevaluasipada

waktuyangtelahditentukan;Membuatperencanaanprogramkerja;Membuatlaporan

kinerjapusatsterilisasi.

Kualifikasitenagauntukkepalainstalasisterilisasipusat:PadarumahsakitkelasA

danB,pendidikanterakhirminimalS1dibidangkesehatan,atauS1umumdenganminimal

masakerja5tahundibidangsterilisasi;PadarumahsakitkelasC,pendidikanterakhir

minimalDIIIdibidangkesehatan,atauDIIIumumdenganminimalmasakerja5tahun

dibidangsterilisasi;Telahmendapatkankursustambahantentangprosedurdanteknik

pelayanansterilisasi;Telahmendapatkankursustambahantentangmanajemen;

Mengetahuitentangpsikologipersonel;Berpengalamankerjadibagiankamaroperasi

atausterilisasi;Mempunyaikemampuanmengajardanmenulistentangsterilisasi.
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2.Kepalasubinstalasi

Kepalasubinstalasimempunyaiuraiantugas:Bertanggungjawabkepadakepala

instalasipusatsterilisasi;Bertanggungjawabsebagaikepalainstalasipusatsterilisasi

apabilakepalainstalasiberhalanganhadir;Membantukepalainstalasidalampengendalian

danpenangananalat,superviselangsung,mengajarataumerevisiprosedurbaru,

mengevaluasistafdanmelaporkannyakepadakepalainstalasipusatsterilisasi;Membuat

programorientasiuntuktenagabaru;Membuatrencanakebutuhanbahandanalat

sesuaidengankebutuhanmasing-masingsubinstalasi;Membuatrencanaperbaikandan

penggantianalatyangrusak;Membuatlaporanhasilkerjamasing-masingsubinstalasi

kepadakepalainstalasi.Kualifikasitenagauntukkepalasubinstalasiadalah:Pendidikan

minimalDIIIdibidangkesehatandenganmasakerjaselama3tahundibidangsterilisasi;

Pernahmengikutikursustambahantentangpusatsterilisasi;Mempunyaipengetahuan

yangcukuptentangkonsepaktifitasdarisubinstalasiyangdipimpinnya;Dapatbekerja

denganbaikdalamberbagaikondisi;Kondisikesehatanbaik.

3.Penanggungjawabadministrasi

Penangungjawabadministrasimempunyaiuraiantugas:Bertanggungjawabkepada

instalasi;Membantukepalainstalasidalam penyusunanperencanaanberdasarkan

masukandarikepalasubinstalasi;Rakapitulasilaporankegiatanmasing-masingsub

instalasi;Menyiapkankeperluanadministrasi.

Kualifikasitenagapenanggungjawabadministrasi:MinimallulusanSMAatausekolah

pendidikanperawatatauyangsetaradengantambahankursusadministrasi;Dapat

melakukanpengetikandanmenggunakancomputer;Rapidalammenyusundokumentasi.
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4.Stafdipusatsterilisasi

Stafdipusatsterilisasimempunyaitugas:Bertanggungjawabkepadakepala

subinstalasi;Tidakalergiterhadapbahan-bahanyangdigunakandipusatsterilisasi;

Dapatmengertiperintahdanmenerapkannyamenjadiaktifitas;Dapatmenerapkanapa

yangsudahdiajarkan;Mengikutiprosedurkerjaataustandarproseduroperasional

yangtelahdibuat;Dapatmenjalankanpekerjaanbaikdenganperintahlangsungmaupun

tidaklangsung;Dapatmengerjakanpekerjaanrutinatauberulang-ulangyangrelative

membosankan;Dapatmenerimatekanankerjadankadang-kadanglembur;Memakai

pelindungsepertiapron,masker,penutupkepala,sandalkhususdansarungtangan;

Memeliharaperalatanpusatsterilisasi,alatdanbahansteril.

Kualifikasitenagastafdipusatsterilisasi:Harusmengikutipelatihandipusat

sterilisasiyangbersertifikasi;Dapatbelajardengancepat;Mempunyaiketrampilan

yangbaik;Personalhygienebaik;Disiplindalammengerjakantugaskeseharian(Husain

dkk,2009).

F.PersyaratanRuanganSterilisasiSentral

Padaprinsipnyadesainruangsterilisasisentralterdiridariruangbersihdanruangkotor

yangdibuatsedemikianrupauntukmenghindariterjadinyakontaminasisilangdariruang

kotorkeruangbersih.Selainitupembagianruangandisesuaikandenganalurkerja.Ruang

sterilisasisentraldibagimenjadi:

1.Ruangdekontaminasi

Padaruanginiterjadiprosespenerimaanbarangkotor,dekontaminasidan

pembersihan.Ruangdekontaminasiharusdirencanakan,dipeliharadandikontroluntuk
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mendukungefisiensiprosesdekontaminasidanuntukmelindungipekerjadaribenda-

bendayangdapatmenyebabkaninfeksi,racundanhal-halberbahayalainnya.Karenanya

sistemventilasiharusdidesainsedemikianrupasehinggaudaradiruangdekontaminasi

harus:Dihisapkeluarataukesistemsirkulasiudarayangmempunyaifilter;Tekanan

udaraharusnegatiftidakmengkontaminasiudararuanganlainnya;Padaruangan

dekontaminasitidakdianjurkanmenggunakankipasangin.Suhudankelembabanyang

direkomendasikanadalah:Suhuudaraantara180C-220CdanKelembabanudara35%-

75%.Debudanseranggaadalahpembawamikroorganisme,sehinggakebersihanruangan

dekontaminasisangatlahpenting.alat-alatpembersihharussesuaidenganbahan-bahan

pembersihnya.Harusadaperaturantertulismengenaiprosedurpengumpulansampahdan

transportasinya,pembuanganlimbahbaikyangdapatdantidakdapatmenyebabkan

infeksidanjugaberbahaya.

Secaraumumpraktekkebersihansebaiknyamencakup:Setidaknyasekalisehari

dipelataudivacumbasah;Setidaknyasekaliseharimembersihkandanmendesinfeksi

tempatmencuci,mejakerjadanperalatan;Langsungmembersihkandanmendesinfeksi

tumpahandarahdengan desinfektanyangterdaftarmenurutperaturanyangada;

Secarateraturmembersihkanrak-rakpenyimpanan,dinding,langit-langit,ventilasiAC

danfixturelainnya;Prosedurkontrolterhadapbinatangperusaksepertiserangga,tikus

dansebagainya;Setidaknyasekaliseharisampahdibuang;Pemisahansampahinfeksius

dannoninfeksius.Lokasiruangdekontaminasiharus:Terletakdiluarlalu-lintasutama

rumahsakit;Dirancangsebagaiareatertutup,secarafungsionalterpisahdariarea

disebelahnya,denganijinmasukterbatas;Dirancangsecarafungsionalterpisahdariarea

lainnyasehinggabenda-bendakotorlangsungdatangataumasukke ruang



PoltekkesKemenkesYogyakarta

dekontaminasi,benda-bendakotortersebutkemudiandibersihkandanataudidesinfeksi

sebelumdipindahkankeareayangbersihataukeareaprosessterilisasi;Disediakan

peralatanyangmemadaidarisegidesain,ukurandantipenyauntukpembersihandan

ataudesinfeksialat-alatkesehatan(Husaindkk,2009)

2.Ruangpengemasanalat

Diruanginidilakukanprosespengemasanalat,untukalatbongkarpasang

maupunpengemasandanpenyimpananbarangbersih.Padaruanginidianjurkanada

tempatpenyimpananbarangtertutup.Suhudankelembabanyangdirekomendasikan

adalahsuhuudaraantara180C-220Cdankelembabanudaraantara35%-75%

(Husaindkk,2009).

3.Ruangproduksidanprosesing

Diruanginidilakukanpemeriksaanlinen,dilipatdandikemasuntukpersiapan

sterilisasi.Padadaerahinisebaiknyaadatempatuntukpenyimpananbarangyang

tertutup.Selainlinen,padaruanginijugadilakukanpulapersiapanuntukbahanseperti

kainkasa,kapasdanlain-lainnya(Husaindkk,2009)

4.Ruangsterilisasi

Diruanginidilakukanprosessterilisasialatataubahan.Untuksterilisasiyang

menggunakanEtilenoksida,sebaiknyadibuatkanruangkhususyangterpisahtetapimasih

dalamsatuunitdengansterilisasisentraldandilengkapidenganexhaust.

5.Ruangpenyimpanan
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Ruanginisebaiknyaberadadekatdenganruangsterilisasi.Apabiladigunakan

mesinsterilisasiduapintu,makapintubelakanglangsungberhubungandenganruang

penyimpanan.Diruanginipeneranganharusmemadai.Suhudankelembabanyang

direkomendasikanadalah:Suhuudaraantara18C–22Cdankelembabanudaraantara

35%-75%.Ventilasimenggunakansistemtekananpositif.Dindingdanlantairuangan

terbuatdaribahanyanghalus,kuat,sehinggamudahdibersihkan.Alatsterildisimpandi

rakdenganjarak19-24cmdarilantaidanminimum43cmdarilangit-langitserta5cm

daridindingdandiupayakanuntukmenghindariterjadinyapenumpukandebupada

kemasansertaalatsteril.Akseskeruangpenyimpananalatataubahansterildilakukan

olehpetugassterilisasiyangterlatih,bebasdaripenyakitmenulardanmenggunakan

pakaianyangsesuaidenganpersyaratan(Husaindkk,2009)


